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Satu




Di dunia Catena yang sempurna, mitos dan legenda akan menjadi kenyataan. Di suatu tempat di luar sana, jodoh ditakdirkan untuk menemukannya, orang-orang yang berkuasa mampu membuat keputusan yang baik yang bermanfaat bagi lebih banyak orang daripada diri mereka sendiri, dan supervisor penelitiannya akan benar-benar memberi tahu apa yang harus dilakukannya, alih-alih secara ajaib mengharapkannya untuk dapat memilih proyek PhD yang sempurna.  

Tapi dunianya tidak sempurna. Belum, bagaimanapun juga.

Profesor Bishop merentangkan kedua tangannya lebar-lebar. "Pilihan ada di tanganmu, Catena. Proyek penelitian seperti apa yang ingin kamu pelajari selama tiga tahun ke depan?"

Catena berharap ia bisa tenggelam di lantai sebelum profesor tersebut meneriakinya untuk menjawab pertanyaan yang harus ia jawab. "Saya tidak tahu. Pilihan apa yang ada?" Dia tidak bisa memilih apa pun. Arkeologi tidaklah murah - ia harus memilih proyek yang memiliki dana dan penggalian yang sudah direncanakan. 

"Ada banyak hal di Australia Barat saat ini - ini adalah tahun yang baik untuk pendanaan pemerintah. Penjara Fremantle memiliki dua proyek dalam waktu dekat - rumah sakit dan komisariat. Anda dapat memulai proyek Anda sebelum musim panas tiba. Atau ada penggalian Pemakaman East Perth untuk pembangunan baru. Atau Anda bisa..."

Dia melanjutkan, tetapi pikiran Catena melayang. Tak satu pun dari mereka yang benar-benar menarik baginya. Lebih buruk lagi, apa pun yang ia pilih, ia akan dicap sebagai ahli dalam hal itu selama sisa hidupnya... jadi bukan hanya tiga tahun kebosanan dalam sebuah proyek yang tidak ia minati, tapi juga seumur hidup dalam kebosanan, menggali hal-hal yang tidak ia pedulikan. Belum lagi dia akan menjadi arkeolog karena dia tumbuh besar dengan mendengar semua cerita tentang petualangan Maria di seluruh dunia - Catena ingin memiliki petualangannya sendiri. Cerita-cerita yang bisa ia ceritakan kepada Maria.

Profesor Bishop ternyata menyadari gangguannya. "Bagaimana dengan warisan Aborigin? Ada sejumlah proyek seni cadas..."

Catena menggelengkan kepalanya. Keluarganya telah bermigrasi ke Australia - rasanya tidak tepat untuk menggali warisan asli yang berasal dari lima puluh ribu tahun yang lalu atau lebih, ketika keluarganya belum pernah berada di negara itu selama lebih dari beberapa generasi. 

"Arkeologi maritim? Ada sebuah tim yang mulai memetakan pemukiman asli di dasar laut dari sebelum kenaikan permukaan air laut di Pilbara. Anggaran yang besar untuk itu, dengan pendanaan dari industri sumber daya."

"Saya tidak memiliki tiket menyelam," kata Catena. Sebelum sang profesor mengingatkannya bahwa ia bisa mendapatkan sertifikat selam dalam hitungan hari, ia menambahkan, "Dan saya takut dengan hiu."

Profesor Bishop mengerutkan kening. "Jadi, Anda mungkin tidak akan tertarik dengan penelitian Abrolhos yang baru. Membuat katalog bangkai kapal... oh, tunggu. Ada satu di daratan di sini, melihat situs-situs Batavia di salah satu pulau. Tidak ada hiu di sana, kecuali jika Anda masuk ke dalam air."

Bukankah itu adalah pulau di mana sekelompok orang yang selamat dari kapal karam menjadi gila dan saling membunuh satu sama lain hanya karena makanan dan air? Dia pernah mendengar tempat itu dikutuk seperti makam Tutankhamen. Lalu lagi, Catena tidak percaya pada kutukan atau hal-hal gaib, jadi... "Mungkin."

"Ah, sepertinya yang satu itu belum memiliki dana - masih menunggu persetujuan anggaran. Namun demikian, ini layak dipertimbangkan, jadi saya akan taruh di daftar. Saya akan mengirimkannya ke email Anda, jadi Anda bisa melihatnya lebih baik sebelum memutuskan. Kamu hanya punya waktu satu bulan sampai batas waktu pengajuan proposal, dan jangan sampai terlewat, atau kamu tidak akan bisa mendapatkan beasiswa. Tidak semua orang bisa mendapatkannya. Persaingan sangat ketat, dan panel seleksi hanya menyetujui proyek yang menurut mereka paling memenuhi syarat. Dan bahkan jika Anda mendapatkan beasiswa - hanya seperempat mahasiswa PhD yang benar-benar menyelesaikan proyek mereka tepat waktu dan lulus. Jadi, penting bagi Anda untuk memilih proyek yang tepat - proyek yang tepat untuk dewan seleksi, dan proyek yang tepat untuk Anda, sehingga Anda dapat menyelesaikannya."

Catena mengangguk, meski perutnya mengepal seperti bola kecil yang ketakutan. Ia hanya memiliki waktu kurang dari empat minggu untuk membuat keputusan terpenting dalam hidupnya... dan menulis proposal yang dapat meyakinkan dewan pemberi beasiswa untuk membiayainya. 

Atau dia bisa saja menjadi asisten pustakawan seumur hidupnya. Itu tidak buruk, tapi itu bukanlah sebuah petualangan. "Saya akan menyiapkan proposal saya tepat waktu, Profesor. Aku janji." Dan dia akan melakukannya, karena hal terakhir yang dia inginkan adalah dia berteriak padanya karena tidak melakukannya. Atau untuk apa pun, sebenarnya - temperamen Profesor Bishop yang mudah berubah-ubah jarang sekali bisa tetap tenang selama lebih dari sepuluh menit. Faktanya, merupakan sebuah keajaiban dia berhasil melewati pertemuan ini tanpa membuatnya marah. Lebih baik tidak memaksakan keberuntungannya. Dia bangkit untuk pergi. 

"Lihat bahwa Anda - " dia terputus saat teleponnya mengeluarkan suara seperti sirene polisi. Dia memelototinya, lalu menyambarnya dan berteriak, "Anda tidak seharusnya menghubungi saya. Pengacaraku sudah memberikan instruksi yang tegas..."

Catena melarikan diri, keluar dari kantor dan menyusuri lorong, tetapi bahkan di luar pun ia masih bisa mendengar profesor tersebut berteriak kepada mantan istrinya tentang pembuangan investasi properti bersama mereka. Separuh dari kampus mungkin sudah mengetahui tentang perceraian Profesor Bishop yang tertunda sekarang, dan jika mereka sama seperti Catena, mereka juga berharap masalah ini diselesaikan secepat mungkin. 

Dia hanya berharap memilih proyek PhD bisa sesederhana itu. 








  
  
Dua




Tor membuka matanya pada kegelapan. Kemudian dia mendengarnya lagi, suara gesekan batu di atas batu yang sudah dikenalnya sebelum diangkat. Kegembiraan membanjiri dirinya - akhirnya, inilah saatnya! Dia akan bangkit dan menjawab panggilan itu! 

Sebuah suara yang menggelitik bergema dari dalam ingatannya: "Apabila Aku membutuhkanmu, Aku akan memanggil, dan engkau akan datang. Engkau akan melindunginya, dan segala sesuatu yang saya sayangi, karena itulah tujuanmu. Apakah engkau mengerti? Ketika Aku memanggil, engkau akan menjawab!"

Namun, panggilan itu tidak kunjung datang. 

Sebaliknya, getaran yang dalam dan menggetarkan tulang bergemuruh melalui tanah dan batu dan Tor, menggetarkan giginya di kepalanya. 

Dia tidak menyadari akhir dari pertempuran itu. Hanya saja, ia dapat mendengar suara-suara yang tidak asing lagi - hentakan berirama dari baja di atas batu, gemerincing roda gerobak, teriakan para pria, gemeretak batu yang menyerah pada kekuatan superior seorang pria, sebelum tanah mulai berguncang sekali lagi. 

Saat itu pasti tengah hari kerja, dengan begitu banyak aktivitas. Tidak heran jika panggilan itu belum juga datang, karena dia tidak bisa menjawab selama matahari masih di langit. 

Pada malam hari, dia akan mendengar panggilan itu. Dan dia akan menjawab, sebagaimana seharusnya. Karena untuk apa lagi dia dibangunkan, jika bukan untuk bangkit dan melayani tujuannya? 

Sebentar lagi. Matahari akan tenggelam di bawah cakrawala, dan Tor akan terbit.

Sementara itu, Tor memejamkan matanya. 








  
  
Tiga




"Jika Anda bisa menyimpan beberapa pengembalian terakhir, Anda bisa melakukannya," kata Lillian sambil menunjuk ke arah tempat sampah di bawah saluran pengembalian. Tempat sampah yang penuh.  

Catena menghela napas. Ia sudah mengosongkannya dua kali, tapi hari ini sepertinya adalah hari di mana setiap mahasiswa memutuskan untuk mengembalikan pinjaman selama satu semester penuh, semuanya dalam satu kesempatan. Ujian pasti sudah dimulai. Lagi pula, menyimpan buku lebih mudah daripada berurusan dengan siswa yang panik di meja bantuan, yang semuanya ingin berteriak pada Anda jika Anda tidak bisa secara ajaib menghasilkan buku yang mereka butuhkan untuk ujian hari ini. Tidak peduli bahwa mereka sudah meminjamnya selama satu semester, dan sekarang dipinjamkan, mereka berharap Anda bisa membuat keajaiban. "Tentu." 

Memindai buku-buku tersebut ke dalam sistem agar katalog tahu bahwa buku-buku tersebut telah dikembalikan hanya membutuhkan waktu beberapa menit, tetapi mengembalikannya membutuhkan waktu yang lebih lama lagi, sehingga pada saat Catena meninggalkan perpustakaan dan pulang ke rumah, hari sudah sore, dan matahari mulai tenggelam. Musim dingin jelas bukan waktu favoritnya sepanjang tahun. 

Untungnya, ia tinggal cukup dekat untuk berjalan kaki pulang dari tempat kerjanya, dan, lebih beruntung lagi, jalannya masih tertutup untuk lalu lintas mobil karena mereka sedang menggali jalan untuk mengganti pipa air. Jadi, di tempat yang kemarin ada jalan, sekarang ada parit gelap berpagar yang membentang sepanjang jalan, berhenti di depan rumahnya. Ekskavator yang bertanggung jawab atas jurang itu duduk dengan bangga di sampingnya, di dalam kandang yang dipagari, seolah-olah jika dibuka kandangnya, ekskavator itu akan dengan bersemangat mulai menggali lagi, memperluas parit hingga ke persimpangan berikutnya.

Catena berharap tidak ada yang akan melepaskan binatang itu sampai dia bangun, atau lebih baik lagi, di tempat kerja pada hari Senin. 

Melalui pintu, menaiki tangga menuju lantai atas toko-toko di lantai dasar, satu pintu lagi yang harus dibuka dan dia sudah sampai di rumah. 

Catena membiarkan tasnya terjatuh ke lantai, terlalu lelah untuk membawanya lebih jauh dari pintu masuk. Dia bisa mengambilnya nanti. Melawan kepanikan dalam memilih proyek penelitian masa depannya DAN bekerja membuat otaknya lebih lelah daripada mengerjakan beberapa proyek gabungan secara bersamaan selama masa kuliahnya. 

Atau mungkin hanya karena terlalu banyak buku di perpustakaan hari ini. 

Seharusnya dia membuat makan malam, tapi yang dia inginkan adalah cokelat panas.

Membuka lemari es, dia meraih susu yang tidak ada di sana. Sial. Dia tahu dia seharusnya mengambil sesuatu dalam perjalanan pulang, tapi, seperti banyak hal akhir-akhir ini, dia lupa. 

Dia melirik ke arah jendela yang gelap. Tentunya dia bisa menunggu sampai pagi...

Tapi dia butuh susu untuk sarapan, karena dia tidak suka sereal kering. Atau dia bisa makan roti bakar...

Tidak. Tidak ada roti juga. Sebaiknya tambahkan itu ke dalam daftar. Sekarang dia harus pergi ke supermarket. Untungnya, supermarket itu masih buka.

Dilihat dari para penghuni Coles yang bergerak lambat, tidak seperti beberapa monster mitos yang dia baca ketika dia punya waktu, dia bukan satu-satunya yang mengalami minggu yang melelahkan. Namun, ia berniat untuk melarikan diri dari para zombie ini dan menikmati cokelat panasnya secepat mungkin. Dan dengan biskuit cokelat, dia memutuskan, mengambil sebungkus Tim Tams dari rak spesial di ujung lorong.

Mengingat dia ada di sini, dia mungkin harus membeli sesuatu yang cocok untuk makan malam. Sesuatu yang bisa ia masukkan ke dalam oven untuk dimasak saat ia berbaring di sofa. Lebih baik lagi jika masih ada sisa makanan untuk besok...

Catena membawa keranjang belanjaannya ke kasir, dan segera mengayunkan tas belanjaannya yang sudah penuh saat ia pulang. 

Mengapa lampu jalan belum menyala? Dia hampir tidak bisa melihat kakinya di depannya, apalagi di mana jalan setapak berakhir dan jalan raya dimulai. Belum lagi apa yang mengintai di balik bayang-bayang di antara etalase toko...

Dia mempercepat langkahnya, memanjatkan doa kepada dewa apa pun yang mendengarkannya agar dia bisa sampai di rumah dengan selamat. Yang mungkin sama bergunanya dengan berharap ada monster mitos yang akan menyelamatkannya, jika dia mendapat masalah. Atau seorang pemburu monster yang tampan. Dia menahan tawa. Mungkin ketika dia sampai di rumah dia harus menonton - 

Dia tersandung sesuatu dalam kegelapan, terjatuh ke depan, tetapi dia berhasil mendapatkan kembali keseimbangannya dan bukannya terjungkal ke jalan setapak. Berharap tidak ada yang melihatnya tersandung kakinya sendiri, Catena terus berjalan. 

Sebuah teriakan terdengar di belakangnya. "Hei! Apa yang kamu pikir kamu lakukan? Kamu merusak kotak gitar saya, dan... apakah kamu baru saja mengambil uang saya?"

Dia melirik ke belakang, cukup lama untuk melihat seseorang bangkit dari tempat mereka duduk di tanah, sebelum dia menunduk dan bergegas pulang.

"Oi! Kamu! Berhenti! Sebaiknya kamu membayarnya..."

Seorang wanita sendirian, berhenti atas perintah seorang pria yang marah dalam kegelapan? Catena tidak bodoh. Sebaliknya, dia berlari lebih cepat. Kali ini, ketika dia berdoa kepada dewa mana pun yang mau mendengarkan, dia hanya punya satu permintaan - meminta pertolongan. 

Sedikit lagi, dan dia akan sampai di rumah dengan selamat. Enam toko lagi. Lima. Empat. Tiga...

Dia mendongak, matanya berusaha keras untuk melihat pintu dalam kegelapan. Dia hampir tidak melihat bayangan besar di sampingnya sampai semuanya terlambat. 

Dengan mudah dua kali lebih lebar dari tubuhnya, dan begitu tinggi kepalanya menyenggol papan nama toko yang tergantung di atap di atas. Dan ketika ia merentangkan tangannya, jari-jarinya pasti menyentuh jendela toko di satu sisi, dan pagar lokasi konstruksi di sisi lainnya. 

Tidak ada jalan keluar. Tidak ada jalan untuk melewatinya, dan tidak ada jalan untuk kembali. 

Jika saja dia bisa mengeluarkan kuncinya tepat waktu, membuka kunci pintu dan membantingnya di belakangnya...

Kuncinya. Di mana kuncinya?

Lengan-lengan yang kuat melingkari tubuhnya, menekannya ke dada yang hangat dan keras seperti batu yang direndam matahari. Dia memutarnya, memutar lingkaran ketat yang sepertinya hanya menekannya lebih keras, membekapnya, sampai dia tidak bisa lagi bernapas, dan kegelapan merenggutnya. 








  
  
Empat




Ketika panggilan itu datang, bukan suara masam dan gatal yang diharapkan Tor. Ia juga tidak menyangka bahwa panggilan itu datang dari seorang wanita. 

"Seseorang tolong aku. Tolonglah."

Itu adalah bisikan yang paling lemah dan terengah-engah, tetapi Tor mendengarnya, karena dia sedang menunggu. Dia melesat menembus tanah dan batu, muncul di sebuah jalan yang tidak dia kenal dan tidak dia kenali, tapi dia tidak peduli dengan jalan itu. Tidak, semua perhatiannya tertuju pada wanita itu, karena panggilan yang sangat jelas keluar dari bibirnya, saat wanita itu terbang ke arahnya, seakan-akan kakinya memiliki sayap. 

Tor menyeringai. Pengejarnya, alasan kepanikannya, mendekat. Beraninya dia bahkan mempertimbangkan untuk melukainya. Tor berdiri tegak, dengan kuda-kuda yang paling lebar, lebih baik untuk melindunginya. Dia membengkak hingga memenuhi semua ruang yang tersedia antara pagar dan etalase toko, sehingga pengejarnya tidak bisa lewat. 

Apa yang dia ingin dia lakukan?

Tor mendengarkan dengan seksama, karena suaranya masih berupa bisikan yang paling lembut. 

"Tolong biarkan saya masuk ke dalam," dia mengulangi. Matanya melirik dari dia ke pintu dan kembali lagi.

Tor menundukkan kepalanya tanda setuju, saat ia berlari ke dalam pelukannya. Lengannya memeluknya, diikuti oleh sayapnya. Tidak pernah dia memegang sesuatu yang lebih berharga daripada bentuknya yang gemetar, dan dia akan melindunginya dengan seluruh bagian dirinya. 

Pengejarnya tergelincir hingga berhenti, bagian putih matanya melebar karena ketakutan yang memuaskan. 

"Pergilah!" Tor menggeram. 

Sang pengejar hampir saja menjatuhkan gitarnya karena tergesa-gesa untuk berbalik dan melarikan diri, kembali ke arah dia datang. 

Pilihan senjata yang aneh, pastinya. Pria macam apa yang memegang gitar saat menyerang seorang wanita? Jika dia adalah seorang musisi, tentu dia tidak akan mempertaruhkan alat musiknya. Kemudian lagi, dia sangat bodoh karena berani mengejar wanita itu, padahal wanita itu memiliki pelindung yang begitu kuat.

Ah, tapi mungkin dia tidak tahu?

Sang musisi, jika memang demikian, sudah tidak terlihat lagi. 

Saat itulah Tor mengingat perintah keduanya - dia ingin berada di dalam gedung. 

Dia memeluknya erat-erat saat dia melemparkan tubuhnya ke dinding, melewatinya dengan mudah seperti dia melewati batu di jalan. Dia merasakan wanita itu merosot dalam pelukannya - dia pasti wanita yang lembut, sampai pingsan. Sebaiknya ia mencarikan tempat tidur atau setidaknya sofa untuk berbaring sampai ia terbangun - ah, meskipun ada toko-toko di bawah, di lantai atas ada kamar tidur. 

Hanya ada satu buku di atas meja di samping tempat tidur, dan pakaian yang diletakkan di kursi di sudut. Ini pasti kamar tidurnya, tempat dia tidur.

Tor membentangkan sayapnya, agar bisa menggendongnya ke tempat tidur. Aromanya seakan memenuhi udara di antara mereka, melingkupi dirinya dengan wangi bunga yang manis seperti mantra. Dia tidak ingin melepaskannya. 

Ia menghela napas panjang, seakan-akan ia juga merasakan hal yang sama. 

Namun, sentimen adalah satu-satunya hal yang bisa dilakukan. 

"Saya adalah pelindungmu. Sudah menjadi tugasku untuk menjagamu tetap aman," katanya sambil membaringkannya di tempat tidur. Dia melepaskan sepatunya, lalu menyelimutinya dengan kain eider. Kain itu memiliki desain yang aneh, struktur piramida di atas pasir, dengan langit berbintang di belakangnya, tampak hidup seolah-olah itu nyata. Seperti lukisan pemandangan yang mungkin digantung oleh seorang bangsawan di dinding perpustakaannya. Bukan sesuatu yang cocok untuk menghiasi kamar tidur seorang wanita. 

Kemudian lagi, hanya sedikit wanita yang membutuhkan pelindung abadi, jadi dia pasti seorang wanita yang tidak biasa. 

Kemenangan membuncah di dada Tor - dia berhasil melindunginya. Mungkin tidak sempurna, tapi dia berhasil membawanya pulang dengan selamat. 

Dia berharap sang istri akan melihatnya. Jika dia menolak pelayanannya, dia mungkin akan memerintahkannya untuk kembali tidur, dan tidak akan pernah bangun lagi. Dia akan gagal. 

Tetapi dia tidak gagal. Dia akan memberitahukannya, dan berdoa agar dia tidak menyinggung perasaannya. 

"Tidak apa-apa, Nona. Anda aman," katanya lirih ke dalam kegelapan. 

Suara gemerisik dari tempat tidur memberitahunya bahwa dia sudah bangun. Dia menatapnya sejenak, sebelum memejamkan matanya. 

Kata-kata yang dibisikkan olehnya: "Tolong pergilah, tolong pergilah, tolong pergilah..."

Jika itu adalah perintahnya, maka dia akan menuruti keinginannya. Tor menghilang ke dalam dinding, menjadi satu dengan batu. 

Dia memperhatikan dan menunggu perintah lebih lanjut, tetapi anehnya dia tetap diam. 

Dia menatap dengan penuh pencarian di sekitar kamar tidurnya, seolah-olah dia tidak percaya Tor telah melakukan apa yang dia minta. 

"Kamu aman," katanya dari balik dinding. "Tidak apa-apa, Nona, Anda aman."

Dia memberikan anggukan kecil, seolah-olah dia mendengarnya dan menyetujuinya, sebelum dia berbaring di atas bantalnya dan tertidur. 








  
  
Lima




Catena terbangun dalam kegelapan, tetapi ada cukup cahaya yang masuk melalui jendela untuk melihat bahwa dia pasti berada di kamar tidurnya. Mungkin dia telah memimpikan semuanya - perjalanan ke supermarket yang penuh dengan zombie, dikejar-kejar di rumah, dan monster raksasa yang mengintai di luar pintu depan rumahnya.  

Oke, kalau dikatakan seperti itu, dia pasti memimpikan semuanya. Kedengarannya seperti gabungan dari beberapa episode Supernatural, dengan tambahan zombie sebagai bumbu. Dia mungkin harus mengurangi menonton TV untuk sementara waktu, jika imajinasinya memunculkan kegilaan seperti itu saat dia tidur. 

Dia pasti naik ke atas, memutuskan untuk berbaring di tempat tidur sejenak, dan tertidur. Ini bukan yang pertama kalinya. 

"Tidak apa-apa, Nona. Kau aman."

Catena membeku. Suara itu adalah suara laki-laki, dan pasti ada di dalam kamar bersamanya. Jika ada seorang pria di kamar tidurnya, maka apa pun kata-katanya, dia sama sekali tidak aman. 

Disana! Sebuah bayangan di sudut, di balik pintu. Sama besarnya dengan yang dia lihat di luar, sebelum dia menangkapnya. 

Dia menerjang ke depan, lalu berhenti, dalam posisi setengah membungkuk yang dia sadari sebagai sikap membungkuk, sebelum dia mengangkat kepalanya untuk menatapnya. 

Cahaya bulan menerobos masuk melalui jendela dan menghiasi wajahnya, membuat rambutnya yang hitam berkilau. 

Namun ketika matanya bertemu dengan matanya, kolam gelap di bayangan wajahnya, sesuatu melintas di antara mereka. Rasanya seperti... pemahaman. 

Memahami bahwa dia telah membayangkan seorang pria di kamar tidurnya. Dia pasti sudah gila. 

Catena memejamkan matanya. Saat dia membukanya, dia melihat tidak ada orang lain di kamarnya, dan dia sudah pergi. 

Tolong pergilah...

Matanya terbuka, dan ia mengedipkan lampu di samping tempat tidur. Lihat? Sudut itu kosong, tanpa bayangan yang terlihat. 

Ia mematikan lampu, lalu meringkuk kembali di balik selimut. Hal yang paling masuk akal untuk dilakukan dalam situasi ini adalah kembali tidur. Dia jelas membutuhkannya, jika dia berhalusinasi tentang pria-pria aneh di kamar tidurnya. 

"Anda aman."

Lihat? Bahkan halusinasinya pun setuju dengannya. Catena meringkuk di bawah selimut, menggumamkan kata-katanya berulang-ulang pada dirinya sendiri saat dia tertidur. 








  
  
Enam




"Bekerja keraslah, dan suatu hari nanti Anda akan mendapatkan kebebasan Anda." 

"Lakukan apa yang diperintahkan, dan suatu hari nanti Anda akan menjadi diri Anda sendiri lagi."

"Lindungi dia dan propertinya..."

Kata-kata itu berputar-putar di kepala Tor, diselingi denting rantai, kenangan samar yang hanya dia ketahui dari masa lalunya. Patuhi, atau dia akan memakai rantai lagi. Mereka akan mengurungnya selamanya, dan tidak akan pernah melepaskannya. 

Tapi tidak jika dia melindunginya. Itu adalah perintahnya, perintah yang ingin dia patuhi. 

Dan mungkin, mungkin saja, jika dia bisa menyenangkan hatinya, maka dia akan membebaskannya, seperti yang telah mereka janjikan. Karena meskipun dia tidak mempercayai suara-suara dalam ingatannya, suara wanita itu bukanlah salah satunya. 

Sebaliknya, dia adalah masa depannya. Masa depan di mana dia bersumpah akan menjaganya tetap aman. 








  
  
Tujuh




Di antara sinar matahari yang masuk melalui jendelanya - mengapa ia tidak menutup tirai semalam? - dan apa pun yang menusuk pahanya dengan menyakitkan, Catena terpaksa menyerah untuk tidur. 

Sinar matahari menerangi sudut di balik pintu, mengusir harapan akan adanya bayangan, baik yang mengancam maupun tidak. Benar-benar sebuah mimpi. 

Catena berjalan ke kamar mandi, lalu berhenti saat melihat bayangannya. Ia belum pernah tidur dengan pakaiannya sejak... kapan terakhir kali ia pulang dalam keadaan mabuk dari pesta mahasiswa, mungkin di tahun pertama. Sial, dia masih mengenakan mantelnya, dengan...ya, kunci, dompet dan telepon genggamnya di dalam saku. Kunci-kunci itulah yang membangunkannya. Dia tahu dia lelah, tapi tentu saja tidak terlalu lelah sampai dia lupa melepas mantelnya di dalam rumah. 

Mungkinkah itu nyata?

Tidak. Tidak mungkin. Karena... jika benar, maka pasti ada seorang pria di kamar tidurnya tadi malam. 

Dia bergegas kembali ke kamarnya, memeriksa lemari, kolong tempat tidur... di mana saja yang mungkin disembunyikan oleh makhluk sebesar kucing. Dia menghela napas lega ketika tidak ada orang yang muncul... hanya untuk tersandung sesuatu di lantai yang seharusnya tidak ada.

Sepatunya, di samping dua tas belanja. 

Tidak mungkin.

Namun...

Dia harus segera memasukkan susu ke dalam lemari es, sebelum susu tersebut membusuk. Belum lagi semua barang lain yang dia beli...

Sambil mengambil tas-tas tersebut, Catena bergegas turun ke dapur, lalu menyibukkan diri untuk memastikan segala sesuatunya berada pada tempatnya. Menciptakan keteraturan dari kekacauan, segala sesuatu pada tempatnya, seperti di perpustakaan. Saat ia menutup pintu dapur dengan bungkus terakhir Tim Tams, Catena cukup yakin ia telah mengetahui apa yang sebenarnya terjadi semalam. 

Dia pergi ke supermarket, dikejar-kejar pengamen, membawa pulang barang-barangnya, dan sangat kelelahan karena berlari sejauh itu sehingga dia langsung naik ke tempat tidur, dan tertidur sepanjang malam. Kemudian dia bermimpi buruk, membayangkan ada seseorang di kamarnya, terbangun dengan ketakutan hanya untuk mengetahui bahwa dia sendirian, dan kembali tidur. 

Ya, semuanya cocok, semuanya masuk akal. 

Rambut panjang dan hitam itu, mata yang telah membuatnya terpesona, lengan kuat yang melingkari dirinya, semuanya adalah khayalan dari imajinasinya yang terlalu aktif. 

Dan obatnya? 

Dia tidak akan menonton atau membaca apa pun yang tidak biasa sampai hari Senin. Tidak ada roman tentang manusia serigala yang ditakdirkan berjodoh, tidak ada acara TV tentang pemburu monster, tidak ada pahlawan super, tidak ada fiksi ilmiah, TIDAK ADA yang lain selain roman kontemporer dan film dokumenter hingga hari Senin. 

Selain itu, dia juga harus mengerjakan proposal proyek PhD-nya. Ada cukup banyak bacaan realistis yang harus dilakukan untuk membuatnya sibuk sepanjang akhir pekan. 

Bahkan...

Catena mengambil sebungkus Tim Tams dari pantry, berharap ia bisa membeli lebih banyak. Dia mempertimbangkan untuk kembali ke supermarket, tetapi memikirkan pengamen yang marah di luar sana, yang mungkin masih menunggunya, sudah cukup untuk membuatnya tetap berada di dalam rumah selama beberapa waktu ke depan. 








  
  
Delapan




Catena mempertimbangkan untuk menelepon orang tuanya dan memberi tahu mereka bahwa ia sakit, agar ia tidak perlu pergi ke luar rumah dan mungkin bertemu dengan pengamen gila itu lagi.  

Namun, ia sangat kekurangan makanan, dan ibunya telah berjanji untuk membuat cannoli, yang tidak dapat ditolak oleh Catena, sehingga jam di ruang santai orang tuanya baru menunjukkan pukul dua belas ketika ia melangkah masuk. Aromanya seperti daging panggang, tapi Catena tidak ragu bahwa makanan itu akan disertai dengan beberapa makanan khas Sisilia yang menurut ayahnya tidak pantas disajikan di meja yang sama dengan daging panggang. Ini telah menjadi perdebatan yang terus berlangsung antara kedua orangtuanya selama yang ia ingat, tetapi selama ia mendapatkan kentang panggang dan saus, Ayah biasanya tidak melakukan lebih dari sekadar menggerutu. 

"Apakah itu kamu, Cat? Bisakah kamu datang membantu saya melayani?" Ibu memanggil. 

Itu adalah kode bahwa Ibu ingin memberitahukan sesuatu tanpa diketahui oleh ayah atau kakaknya. Catena berharap itu bukan karena Ayah mengalami gangguan kesehatan. Jika dokter memerintahkannya untuk mengubah pola makannya sehingga dia tidak bisa makan sesuatu yang dia sukai, Ayah tidak mungkin makan siang. 

Untungnya, untuk kali ini, kesehatan Ayah baik-baik saja. 

"Ayahmu sudah meminum pilnya, dan hasil tes darah terakhirnya bagus, jadi dokter mengatakan dia boleh makan dengan normal lagi. Ayahmu memutuskan dia ingin membuat resep daging panggang yang dia lihat di acara memasak di TV."

Jika ada satu hal yang paling dibenci oleh Ibu, yaitu disuruh memasak. Catena meringis. 

Ibu hanya tersenyum. "Saya katakan padanya bahwa saya sudah terlalu tua untuk belajar memasak makanan baru, terutama mencelupkan kentang ke dalam lemak bebek atau semacamnya, jadi jika ayahmu ingin makan resep yang dia lihat di TV, maka dia harus memasaknya sendiri."

Catena tersedak. 

"Jadi, ayahmu telah membuat daging panggang hari ini, dan saya ingin kamu memastikan bahwa kamu mengatakan hal-hal yang baik tentangnya. Jika tidak enak, jangan lihat saya. Aku punya sepanci besar terong parmesan yang hampir siap, kalau-kalau kamu tidak bisa memakannya."

"Dan cannoli?" Catena bertanya. 

"Tentu saja! Aku sudah berjanji. Karena ayahmu melakukan sebagian besar pekerjaan untuk makan siang, aku punya waktu untuk membuat makan siang yang cukup untukmu dan sekotak untuk kamu bawa pulang. Cukup untuk kamu makan selama seminggu."

Dua hari, jika dia beruntung, pikir Catena tapi tidak mengatakannya. Sebaiknya ibunya tidak tahu tentang kebiasaan makannya yang buruk. Jika ibu tahu bahwa ia makan sebungkus Tim Tams untuk sarapan kemarin... atau bahwa ia dikejar-kejar pengamen yang marah... ibu tidak akan mengizinkannya pergi setelah makan siang. Ia akan memaksa Catena untuk kembali ke rumah, ke kamar tidurnya yang lama dengan tempat tidur tunggal berwarna merah muda, seolah-olah ia masih seorang anak kecil dan bukan seorang wanita dewasa yang akan memulai program doktoralnya. Ya, jika dia berhasil mengumpulkan proposal tepat waktu dan benar-benar memilih proyek. 

Jadi, "Terima kasih, Bu," hanya itu yang ia katakan sebelum mengambil minuman dari lemari es dan menuju ruang makan, di mana ia dapat mendengar ayah dan kakaknya sedang berdiskusi tentang sesuatu. 

Pengatur waktu oven melengking, menenggelamkan keduanya. 

"Itu untukmu, Seamus!"

Ayah beranjak dan berjalan menuju dapur, sambil mencium pipi Catena. "Senang bertemu denganmu, Cat. Kamu datang tepat waktu."

Catena duduk di seberang kakaknya, yang kini sedang asyik menatap layar ponselnya. "Bagaimana kabarnya, Archie? Kau kembali ke lokasi tambang besok?" 

Archie bahkan tidak mendongak. "Selasa, sebenarnya. Pergantian rotasi saya pada hari Selasa. Kemudian dua minggu di lokasi, sebelum saya bisa pulang lagi."

Catena tahu bahwa pekerjaan ini bergaji besar, tetapi dia tidak bisa membayangkan bekerja berjam-jam, begitu jauh dari semua orang dan segalanya. Ia menduga suaminya tidak terlalu menyukainya, tetapi terakhir kali ia bertanya kepadanya, suaminya menjawab bahwa pekerjaan ini lebih baik daripada arkeologi, yang harus ia akui benar. Tapi ada yang lebih penting dalam hidup ini selain pekerjaan dan uang...

Dengan bantuan Ibu yang jauh lebih banyak daripada yang berani diakui oleh Ayah, akhirnya ia berhasil menyiapkan makan siang di atas meja, dan tidak seburuk yang dibayangkan. Ayah telah mengikuti resepnya dengan baik, yang menghasilkan daging sapi panggang yang sedikit gosong yang setidaknya matang di bagian dalam, dan segunung kentang yang sangat lezat. 

Catena memberikan pujian pada tempatnya, memberikan pujian pada terong parmesan buatan ibunya, dan nyaris tidak berhasil menemukan ruang untuk beberapa cannoli sebelum dia terlalu kenyang untuk bergerak. Ia diam-diam berterima kasih atas kejelian ibunya yang telah menawarkan sebuah kotak untuk dibawa pulang. 

Dia baru saja membawa piring-piring pertama ke mesin pencuci piring saat mesin cuci piring dimulai. 

"Bagaimana menurutmu tentang target nol emisi ini? Kedengarannya seperti hal yang buruk bagi perekonomian," kata Ayah sambil membuka bir lagi. 

"Hanya jika Anda adalah dinosaurus seperti fosil-fosil di Canberra, yang berpikir bahwa ekonomi akan runtuh jika tidak menggunakan batu bara, seolah-olah kita masih berada di zaman Victoria atau semacamnya," bentak Archie. 

"Yah, mereka membatalkan pajak karbon dengan cukup cepat. Jika tagihan listrik naik, tidak akan ada yang bisa membayarnya, dan itu akan membuat ekonomi runtuh. Bisnis akan bangkrut."

"Tidak, mereka tidak akan melakukannya, Ayah. Perusahaan-perusahaan, terutama pemain besar seperti industri pertambangan, telah merencanakan hal ini selama beberapa dekade. Mobil hibrida, pembangkit listrik tenaga surya, angin, baterai... belum lagi menambang semua bahan yang dibutuhkan untuk membuat semua itu. Mereka tidak ingin ketinggalan, bahkan jika pemerintah hidup di abad terakhir. Bahkan kamu lebih maju dari mereka, Ayah - kamu punya panel surya di atap rumah!"

"Ya, tapi apakah panel surya itu bagus? Kami hanya mendapatkannya karena seorang teman kerja kami mengenal seseorang yang melakukan pemasangan murah. Dan kabelnya hanya bertahan beberapa tahun, yang tidak tercakup dalam garansi, jadi kami harus memanggil seseorang ke sana minggu lalu untuk mengganti semuanya. Apa gunanya membeli panel surya jika hanya akan rusak..."

"Ayah, bukan panelnya yang salah, tapi instalaturnya yang cerdik yang harus disalahkan! Jika Anda pergi dengan perusahaan yang saya suruh..."

Ketika volume suara semakin meningkat pada pertandingan teriakan di antara mereka, Catena menyelipkan sekotak cannoli di bawah lengannya, melambaikan tangannya yang bebas untuk mengucapkan selamat tinggal, dan menuju ke pintu. 









